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RINGKASAN
Untuk mendukung penganalisaan penulisan karya ilmiah ini penulis menggunakan metode kajian pustaka dengan pendekatan penulisan deskriptif kualitatif.  Kajian  pustaka  adalah  telaah  yang  dilakukan  untuk  memecahkan masalah yang mengacu pada penelaahan kritis mendalam terhadap bahan-bahan pustaka relevan. Dalam penulisan karya tulis ini kajian pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan atau informasi dari berbagai sumber pustaka kemudian disajikan dengan cara yang berbeda, sebagai bahan dasar untuk melakukan deduksi dari pengetahuan yang telah ada sehingga kerangka baru dapat dikembangkan, atau menjadi dasar pemecahan masalah.

Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini merupakan data primer dan skunder yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka yang relevan dengan topik yang ditulis. Analisis data dalam penulisan ini adalah dengan cara pengolahan bahan yang telah terkumpul, kemudian ditelaah, dan selanjutnya direduksi. Dari data yang telah direduksi tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan  selanjutnya  disarikan  kembali  dalam  sebuah  karya  yang difokuskan  pada “Formulasi Sistem Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila Sejak Dini”.
Bangsa  Indonesia  adalah  bangsa  heterogen  yang terdiri  atas  berbagai macam suku dan bangsa yang tertampung dalam satu wadah, Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pluralitas ini berbaur menjadi satu dengan kebudayaan dan ideologinya masing-masing. Akibatnya, timbulah budaya-budaya dan pemikiran baru yang merupakan hasil dari proses pembauran berbagai macam budaya dan ideologi mereka yang kian hari kian menggerus nilai-nilai luhur bangsa Indonesia dari dalam hati dan jiwa bangsa asli Indonesia. Entah budaya dan ideologi ini berasal dari dalam bangsa ini atau malah dari luar bangsa ini. Apabila masalah ini terus dibiarkan, bukan tidak mungkin generasi-generasi penerus bangsa ini di masa  mendatang  akan  kehilangan  identitasnya  sebagai  bangsa  yang  terkenal ramah dan sopan serta majemuk ini. Untuk mencegah semakin buruknya moral bangsa  Indonesia,  terutama  pemudanya,  maka  diperlukan  adanya  pendidikan moral dan karakter yang berbasiskan nilai-nilai luhur pancasila.

Tindakan preventif yang dapat dilakukan untuk memulihkan moral generasi muda bangsa ini adalah dengan dioptimalkannya pendidikan karakter secara lebih dini  sesuai  dengan  kriteria  umur  dan  pendidikan  karakter  yang  diperlukan. Kendala   yang   dihadapi   dalam   menerapkan   pendidikan   karakter   melalui pendidikan  formal  ini  adalah perombakannya  yang membutuhkan  proses,  dan birokrasi yang tidak murah.

PENDAHULUAN A.   Latar Belakang
Sebagian besar masyarakat bangsa ini umumnya berperilaku hanya mengejar materi untuk memenuhi kebutuhan dan kenyamanan hidup. Mereka berproduksi dengan hasil yang juga dalam rangka menghasilkan materi untuk dijual-belikan agar mendapat keuntungan yang tidak ada habis-habisnya, bahkan tidak memerhatikan aspek moralitas dan keluhuran budaya. Ilmu pengetahuan juga dicari dan teknologi dikejar umumnya dilandasi oleh motif ekonomi. Bagaimana supaya pendapatan pribadi naik, pertumbuhan bisa meningkat, pendapatan negara bertambah, dan sejenisnya, bukan motif mencerdaskan bangsa untuk menaikkan harkat manusia yang nantinya mengabdi melalui cara santun penuh keikhlasan terhadap sesama.

Seperti halnya yang dapat kita temui sekarang ini, maraknya kasus tawuran  pelajar SMA  dan  pemerkosaan  belakangan  ini  menunjukkan  ada yang   keliru   di   masyarakat   kita.   Mungkin   sebagian   besar   masyarakat Indonesia  sedang  ”sakit”,  tapi  yang  pasti  kondisi  masyarakat  kini  berada dalam problem degradasi moral, termasuk kalangan pendidiknya. Kasus rendahnya  moral  seperti  diperlihatkan  para  pemerkosa  maupun  pelajar tawuran menunjukkan adanya orientasi manusia yang keliru dalam menjalani kehidupannya, mengabaikan kemuliaan akhlak dan keluhuran budaya. Akhlak dan budaya yang benar memang harus direvitalisasi agar bangsa kita selamat dari kehancuran.

Inilah wujud dari pudarnya nilai-nilai yang tertuang dalam sila-sila Pancasila. Ketika Pancasila yang diharapkan bangsa ini pada awal pembentukkannya sebagai pedoman tingkah laku masyarakat Indonesia tidak benar-benar mencerminkan harapan terbentuknya, ini menandakan ada yang tidak “selaras” dengan bangsa ini.

Perlu adanya solusi yang harus dilakukan utuk mencegah semakin memburuknya moral generasi penerus bangsa ini dan masyarakat sendiri juga seharusnya memiliki kesadaran masing-masing untuk dapat ikut serta sebagai obyek dan subyek dari perubahan moral itu sendiri dibarengi dengan bantuan yang aktif dari Pemerintah khususnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menuangkan gagasan yang sekiranya dapat memberikan sumbangan dalam penyelesaian salah satu masalah yang dialami bangsa Indonesia.

Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan

Penyusunan karya tulis ini memiliki beberapa tujuan yang dapat dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum penulis ialah memberikan wacana kepada masyarakat terhadap memburuknya moral bangsa. Kedua, terealisasinya gagasan penulis, sehingga mampu memberikan kontribusi nyata untuk membantu menyelesaikan salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia.

2. Manfaat

Suatu penulisan pasti bermanfaat bagi perguruan tinggi, masyarakat, dan khususnya bagi penulis. Di antaranya adalah :

1. Penulisan ini dapat digunakan sebagai bahan pustaka serta dokumentasi bagi perguruan tinggi.

2. Menambah ilmu pengetahuan, wawasan, serta pengalaman bagi penuis.

3. Membantu masyarakat agar mengetahui langkah preventif yang dapat dilakukan untuk mengembalikan citra dam moral bangsa Indonesia.

4. Memberikan
solusi
pencegahan
terhadap
semakin
memburuknya penurunan atau degradasi moral bangsa Indonesia selama ini.

GAGASAN
A. Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan
Berbicara   mengenai   karakter,   secara   otomatis   akan   berhubungan langsung dengan moral bangsa yang menunjukkan identitas dari bangsa itu sendiri. Ketika banyak ditemui berbagai kasus yang berkaitan dengan degradasi moral bangsa ini, maka dapat dikatakan bahwa ada sesuatu yang tidak berjalan semestinya selama ini. Ketika moral yang kian memburuk ini dihubungkan dengan berbagai macam pengaruh yang datang baik dari dalam maupun luar bangsa ini, maka diperlukan suatu kajian  yang mendalam ketika degradasi moral ini kian meningkat setiap waktunya. Bukan tidak mungkin bahwa moral ini  sendiri yang nantinya justru akan menghancurkan bangsa.

Padahal  bangsa  ini  telah  memiliki  dasar  yang  kuat  yang  menjadi pedoman hidup bagi warga negaranya, yaitu Pancasila. Sedangkan pengertian Pancasilais itu sendiri berati penganut ideologi Pancasila yang baik dan setia. Tetapi, sayangnya dasar yang kuat ini tidak dibarengi dengan pengimplementasian yang baik dari seluruh komponen. Baik itu dari komponen pemerintah  sendiri  maupun  dari  komponen  masyarakat  Indonesia.  Padahal dasar negara kita ini merupakan cermin dan karakter bangsa yang kita miliki dan sudah seharusnya untuk diimplementasikan dengan baik. Secara rinci dan jelas, disebutkan bahwa pokok-pokok kehidupan dari kelima sila yang terdapat dalam  Pancasila  ini,  menjabarkan  mengenai  norma  moral,  norma pembangunan, norma hukum, dan etika kehidupan berbangsa dan bernegara. Inilah yang hanya dimiliki oleh bangsa Indonesia dan tidak dimiliki oleh bangsa-bangsa lain di dunia. Sehingga, secara formal bangsa ini telah memiliki rambu-rambu  yang kuat dalam mewujudkan cita-cita yang diharapkan bagi pembangunan masyarakat Indonesia.

Kondisi   saat   ini   yang   begitu   memprihatinkan,   menurut   penulis, merupakan akibat dari tidak diamalkannya, diimplementasikan atau pun diaktualisasikannya  nilai-nilai  yang terkandung  dalam  setiap  sila Pancasila. Menurut Thomas Lickona, ada 10 aspek degradasi moral yang melanda suatu negara yang merupakan tanda-tanda kehancuran suatu bangsa, yaitu : meningkatnya kekerasan pada remaja, penggunaan kata-kata yang memburuk, pengaruh peer group (rekan kelompok) yang kuat dalam tindak kekerasan,

meningkatnya penggunaan narkoba, alkohol dan seks bebas, kaburnya batasan moral baik-buruk, menurunnya etos kerja, rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara, membudayanya ketidakjujuran, dan adanya saling curiga dan kebencian di antara sesama.

Apabila hal-hal seperti itu dibiarkan, tentunya akan menjadi budaya yang tidak baik bagi bangsa ini atau justru malah menjadi boomerang yang menakutkan. Dalam hal ini pembelajaran formal seperti merupakan pilihan yang sebaiknya dicoba untuk memulai memaksimalkan mata pelajaran Character Eduction dalam matapelajaran Bimbingan Konseling untuk semua jenjang sekolah sebagai salah satu upaya preventif sekaligus represif bagi pemulihan moral bangsa.

B. Solusi yang Pernah Ditawarkan Sebelumnya
Adapun  solusi  yang  pernah  ditawarkan  sebelumnya  untuk menindaklanjuti masalah ini adalah hanya sebatas pemberian mata pelajaran BK (Bimbingan Konseling) yang ternyata sejauh ini belum membuahkan hasil. Mata pelajaran BK ini hanya diberikan di jenjang SMP dan SMA saja. Sejauh ini belum ada pengoptimalan terhadap mata pelajaran Bimbingan Konseling karena fakta menunjukkan, belum ada keluaran seperti yang diharapkan justru malah sebaliknya.

C. Perbaikan yang Diharapkan Dapat Tercapai
Seperti yang tertuang dalam Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara   yang   demokratis   serta   bertanggung   jawab”.   Perlu   diperhatikan mengenai kepribadian yang mantap seperti yang tertuang dalam Pasal tersebut.

Pendidikan karakter yang diharapkan disini sebaiknya benar-benar diaktualisasikan dan lebih ditonjolkan sesuai dengan usia peserta didik. Sehingga mereka dapat berkembang sesuai dengan usia dan tahap perkembangan kepribadian peserta didik. Karena sebagai peserta didik itu lebih sering untuk mendengarkan dariapada berbuat, entah itu memang sudah diberi kesempatan atau bahkan belum diberi kesempatan untuk berbuat.

Bimbingan Konseling merupakan mata pelajaran yang sudah diterapkan dalam sistem pendidikan nasional bangsa ini. Tetapi perlu optimalisasi dalam implementasinya,  agar  harapan  yang diinginkan  bisa  benar-benar terwujud, yaitu memperoleh  generasi muda dengan  kepribadian  yang berkualitas dan berjiwa Pancasilais. Bukan merupakan suatu hal yang mudah dalam mengoptimalisasi character education dalam matapelajaran Bimbingan Konseling, tetapi yang perlu ditekankan disini adalah pengamalan dari sila-sila Pancasila.

Oleh karena itu, pendidikan karakter ini atau character education ini tidak hanya mengulas secara teoritis, melainkan karakter itu perlu dilatih dan dibiasakan. Ketika pendidikan karakter ini dapat berjalan dengan efektif, maka diperlukaan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1.    Komunitas  sekolah  mengembangkan  dan  meningkatkan  nilai-nilai  inti etika dan kinerja sebagai landasan karakter yang baik.

2.  Sekolah berusaha mendefinisikan “karakter” secara komprehensif,  di dalamnya  mencakup berpikir (thinking), merasa (feeling), dan melakukan (doing).
3.    Sekolah  menggunakan  pendekatan  yang  komprehensif,  intensif,  dan proaktif dalam  pengembangan karakter.

4. Sekolah menciptakan sebuah komunitas yang memiliki kepedulian tinggi.(caring)

5.    Sekolah menyediakan kesempatan  yang luas bagi para siswanya untuk melakukan berbagai tindakan moral (moral action).
6.  Sekolah  menyediakan  kurikulum  akademik  yang  bermakna  dan menantang,  dapat  menghargai  dan  menghormati  seluruh   peserta didik, mengembangkan karakter mereka, dan berusaha membantu mereka untuk meraih berbagai kesuksesan.

7.
Sekolah mendorong siswa untuk memiliki motivasi diri  yang kuat

8.    Staf  sekolah  (kepala  sekolah,  guru  dan  TU)  adalah  sebuah  komunitas belajar etis yang senantiasa  berbagi tanggung jawab dan mematuhi nilai- nilai inti yang telah disepakati. Mereka menjadi  sosok teladan bagi para siswa.

9.    Sekolah mendorong kepemimpinan bersama yang memberikan dukungan penuh terhadap gagasan  pendidikan karakter dalam jangka panjang.

10.  Sekolah melibatkan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam upaya pembangunan karakter

11.  Secara teratur, sekolah melakukan asesmen  terhadap budaya dan iklim sekolah, keberfungsian para staf sebagai pendidik karakter di sekolah, dan

sejauh   mana   siswa
dapat   mewujudkan   karakter   yang   baik   dalam

kehidupan sehari-hari.

Apabila kita amati bersama, kesebelas prinsip tersebut merupakan pengamalan dari sila-sila Pancasila. Oleh karena itu, ketika prinsip ini bisa benar-benar dijalankan maka pendidikan karakter bukan lagi hanya sekedar teori atau pengetahuan semata, tetapi pendidikan karakter itu perlu dilatih dan dibiasakan dengan peran aktif semua pihak.

D. Pihak-Pihak yang Dilibatkan dalam Implementasi Gagasan
Pihak-pihak yang dilibatkan dalam implementasi gagasan ini adalah para tenaga pendidik untuk dapat memberikan sarana dan prasana seluas-luasnya sekaligus memonitoring peserta didik untuk megaktualisasikan dan membiasakan apa itu pendidikan karakter. Selain itu, peran keluarga adalah yang terpenting karena di dalam keluargalah pendidikan moral bagi pembentukan karakter seseorang pertama kali dibentuk. Ketika   pendidikan dasar dari terbetuknya karakter seseorang sudah kuat, maka hanya diperlukan pembiasaan dan kontrol yang baik dari semua pihak. Selanjunya, lingkungan

juga seharusnya  memberikan  akses  yang baik  bagi  perkembangan  karakter seseorang. Instansi terkait yang juga dapat memberikan pantauannya terhadap pelaksanaan pendidikan karakter ini adalah Dinas Pendidikan daerah setempat yang memang dirasa perlu untuk melakukan sosialisasi terhadap sekolah- sekolah untuk mulai mengembangkan pendidikan karakter melalui pelajaran Bimbingan Konseling.

E. Langkah Strategis Pengimplikasian Gagasan
Implementasi Gagasan melalui langkah-langkah sebagai berikut :

1. Pengembangan    kepribadian    melalui    program    peningkatan    kualitas pendidikan agama. Dengan demikian, agama menjadi landasan moral dan etika dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Diperlukannya pendidikan agama menjadi kunci utama pembentukan karakter seseorang yang berkualitas.

2. Pemberiaan pendidikan karakter anak telah terbentuk sejak masa kecil mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini hingga Sekolah Dasar, maka generasi masyarakat Indonesia akan menjadi manusia-manusia yang berkarakter— yang dapat menjadi penerus bangsa demi terciptanya masyarakat yang adil, jujur, bertartanggung jawab—sehingga tercipta masyarakat yang aman dan tentram sebuah suatu negara. Pendidikan yang bertujuan melahirkan insan cerdas dan berkarakter kuat itu, juga pernah dikatakan Dr. Martin Luther

King, yakni; intelligence plus character… that is the goal of true education (kecerdasan yang berkarakter adalah tujuan akhir pendidikan yang sebenarnya).

3. Ketika teori dari pendidikan karkter itu sendiri sudah terlaksana, tinggal bagaimana implementasi dari teori itu sendiri, yaitu dengan menyediakan kesempatan, ruang dan waktu pada peserta didik untuk terbiasa mengaktualisasikan teori tersebut. Misalnya dengan menyediakan suatu komunitas yang bergerak di bidang sosial agar peserta didik tidak hanya

melakukan (doing) namun juga ikut merasakan (feeling). Selebihnya, dalam

prinsip-prinsip pendidikan karakter seperti yang sudah disebutkan di atas itu tadi bisa diaktualisasikan, sehingga akan diperoleh pribadi yang berkualitas.

KESIMPULAN
A. Gagasan yang Diajukan
1. Pendidikan karakter ini dapat dimulai dari pendidikan agama yang menekankan pada pembentukan ahklak dan moral yang baik bagi perkembangan kepribadian anak. Pendekatan secara individual mampu memberikan pengaruh yang baik perkembangan anak.

2.   Perlu adanya aktualisasi dari teori pendidikan karakter itu sendiri seperti menerapkan prinsip-prinsip pendidikan karakter tersebut di atas. Karena selama ini, mata pelajaran Bimbingan Konseling cenderung hanya membahas soal teoritisnya saja. Maka, perlu dibedakan antara pendidikan

karakter  dengan  Bimbingan  Konseling.  Pendidikan  karakter  merupakan aktualisasi dan merupakan bagian dari Bimbingan Konseling itu sendiri.

3.   Terakhir, yaitu dengan lebih mendekatkan peserta didik dengan kehidupan sosial yang ada. Karena lebih baik mereka melihat, melakukan, ikut merasakan sehingga akan terbentuk karakter yang baik, tetap terpacu pada Pancasila sebagai dasar atau pedoman hidup bangsa Indonesia. Pendidikan karakter anak sejak usia dini itu penting. Usia dini adalah usia emas, maka manfaatkan usia emas itu sebaik-baiknya.

B. Teknik Implementasi yang Akan Dilakukan
Seyogyanya pendidikan karakter juga perlu diberikan saat anak-anak masuk dalam lingkungan sekolah, terutama sejak play group dan taman kanak- kanak selain dari keluarga. Di sinilah peran guru, yang dalam filosofi Jawa disebut digugu lan ditiru (didengar dan dicontoh), dipertaruhkan. Karena guru adalah ujung tombak di kelas, yang berhadapan langsung dengan peserta didik.

Kegagalan  guru  dalam  menumbuhkan  karakter  anak  didiknya, disebabkan seorang guru yang tak mampu memperlihatkan dan menujukkan karakter sebagai seorang yang patut didengar dan diikuti. Sebagai seorang guru tidak hanya sekedar menyampaikan materi ajar kepada siswa. Namun, yang lebih mendasar dan mutlak adalah bagaimana seorang guru dapat menjadi inspirasi dan suri tauladan yang dapat merubah karakter anak didiknya menjadi manusia yang mengenal potensi dan karakternya sebagai makhluk Tuhan dan sosial.

Konselor sekolah memiliki tugas yang sangat dekat dan erat dengan misi pendidikan  karakter.  Oleh  karena  itu,  konselor  berkewajiban menyelenggarakan   program   pelayanan   bimbingan   dan   konseling   yang bernuansa nilai-nilai pendidikan karakter secara optimal. Konselor seyogyanya dapat terus mengembangkan kompetensinya sebagaimana disyaratkan dalam Permendiknas No. 28 Tahun 2009. Tingkatkan frekuensi dan intensitas pelayanan. Konselor seyogyanya dapat kerjasama (kolaborasi dan kooperasi) dengan seluruh stake holder pendidikan.

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Pasal 3 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia.

C. Prediksi Hasil yang Akan Diperoleh
Berdasarkan pengamatan kami, gagasan ini akan memberikan manfaat dan berdampak positif bagi masyarakat, terutama peserta didik usia dini pada khususnya, dalam hal-hal berikut ini.

1.    Terbentuknya insan Indonesia  yang cerdas, namun juga berkepribadian atau  berkarakter,  sehingga  nantinya  akan  lahir  generasi  bangsa  yang tumbuh  berkembang  dengan  karakter  yang  bernafas  nilai-nilai  luhur bangsa serta agama.

2.
Peserta didik secara tidak langsung menjadikan Pancasila sebagai way of life, sehingga benar-benar mengamalkan Pancasila.

3.
Secara tidak langsung peserta didik akan menularkan nilai-nilai yang di dapat dari pendidikan karakter tersebut kepada lingkungan sekitar.

4.
Pulihnya moral generasi muda yang saat ini mulai terdegradasi.
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